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Abstrak 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan matematis mendasar dan perlu dimiliki oleh siswa. 

Selain aspek kognitif untuk dikembangkan aspek afektif perlu dikembangkan salah satunya Selft-esteem. Self-esteem 
adalah penilaian seorang individu tentang kemampuan, keberhasilan, kemanfaatan dan kebaikan dirinya sendiri. 

Salah satu model pembelajaran dapat menjadi solusi pada proses belajar adalah Connecting, Organizing, Refleting, 

Extending (CORE). Model Pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa dapat 

mengkomunikasikan pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (Connecting) dan mengorganisasikan 

(Organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali konsep  yang sedang 

dipelajari (Reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar 

berlangsung (Extending). Hal penting yang sering diabaikan saat proses pembelajaran di kelas adalah pemberian 

umpanp balik (feedback) terhadap pemahaman siswa. Pemberian feedback diperlukan untuk memberikan motivasi 

dan semangat kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Salah satu jenis feedback yang 

berupa isyarat atau gejala ditunjukkan oleh komunikasi menandakan bahwa mereka memahami, membantu dan mau 

bekerja sama dengan komunikator untuk mencapai sasaran serta tidak menunjukkan perlawanan atau pertentangan 

ketika terjadi sebuah proses komunikasi adalah positive feedback. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan Selft Esteem Siswa dalam Pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan Positive Feedback. 

 
Kata kunci : 
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1.  Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah diterima sejak pendidikan dasar sampai pendidikan 

lanjut. Terdapat materi yang dengan mudah dipahami oleh siswa tetapi juga ada materi yang tidak dengan 

mudah di pahami. Tidak semua soal dalam matematika dapat diselesaikan siswa dengan benar dan tepat, 

karena siswa juga sering kali menghadapi kesulitan yang pada akhirnya menyebabkan kesalahan dalam 

mengerjakan soal. 

Guru matematika dituntut agar tugas dan perannya tidak lagi sebagai pemberi informasi (transmission 

of knowleadge), melainkan sebagai pendorongbelajar agar siswa dapat mengkontruksi sendiri 

pengetahuannya melalui berbagai aktifitas sehingga para siswa tidak mengalami kesulitan bahkan 

kesalahan ketika mengerjakan suatu persoalan matematika. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 21 tahun 2016 tentang standar isi telah disebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 

National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000), yang menyatakan bahwa standar 

matematika sekolah haruslah meliputi standar isi dan standar proses. Standar proses meliputi pemecahan 

masalah, penalaran dan pembuktian, keterkaitan, komunikasi, dan representasi. 
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Proses pembelajaran memerlukan pemberian umpan balik (feedback). Hudoyo (1988) berpendapat 

bahwa umpan balik dapat diberikan guru pada saat mengoreksi tugas siswa, yaitu dengan cara 

memberikan jawaban soal kepada siswa, dapat pula dengan menunjukkan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa. Namun, guru belum banyak melakukan pemberian umpan balik. Umumnya guru 

memberi penilaian berupa tanda benar dan salah serta nilai total dari jawaban. Penilaian seperti ini dapat 

menyebabkan siswa tidak tahu letak kesalahannya dan tidak tahu cara mengubah kesalahannya, sehingga 

beberapa siswa tetap keliru. Pemberian umpan balik (feedback) juga diperlukan untuk memberikan rasa 

penghargaan diri dan semangat kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.  

Menurut Kulha dan Anderson (dalam Slameto 1988 : 191) umpan balik dapat membuat hasil belajar 

optimal. Oleh karena itu dibutuhkan umpan balik (feedback) dalam proses belajar mengajar seperti 

memberikan umpan balik (feedback) pada latihan, tugas, atau tes siswa. Misalnya pemberian feedback 

berupa isyarat atau gejala ditunjukkan oleh komunikasi menandakan bahwa mereka memahami, 

membantu dan mau bekerja sama dengan komunikator untuk mencapai sasaran serta tidak menunjukkan 

perlawanan atau pertentangan ketika terjadi sebuah proses komunikasi disebut positive feedback. Positive 

feedback dapat dilakukan dengan memberikan petunjuk. 

Proses pembelajaran di kelas memerlukan penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong 

siswa untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang merangsang siswa 

untuk belajar mandiri, kreatif, dan aktif dalam mengikuti pembelajarn, salah satu pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. Model 

Pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang dapat mengkomunikasikan pengetahua dan 

pemahaman sendiri dengan cara menghubungkan, mengorganisasikan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama kemudian mengingat kembali pengetahuan yang sedang dipelajari serta memperluas 

pengetahuan selama proses pembelajaran. Pembelajaran CORE memberi siswa kesempatan untuk kreatif, 

aktif serta belajar mandiri. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar matematis yang esensial dan 

perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah (SM). Beberapa alasan yang mendasari pernyataan 

pentingnya pemilikan kemampuan komunikasi matematis bagi siswa diantaranya adalah a) kemapuan 

komunikasi matematis tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika SM (KTSP 

Matematika, 2006, Kurikulum Matematika 2013, NCTM, 1995); b) pada dasarnya matematika adalah 

bahasa simbol yang efesien, teratur dan berkemampuan analisis kuantitatif; c) Komunikasi matematis 

merupakan esensial dari mengajar, belajar dan mengases matematika (Peressini dan Bassent dalam Izzati 

dan Suryadi, 2010, Lindquist dalam Taufiq, 2014); d) Bahkan komunikasi matematis merupakan 

kekuatan sentral dalam merumuskan konsep dan strategi matematika (Greenes dan Schulman, 1996); e) 

Komunikasi matematis merupakan modal dalam menyelesaikan, mengeksporasi, dan menginvestigasi 

matematik dan merupakan wadah dalam beraktivitas sosial dengan temannya, berbagi pikiran dan  

penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain (Baroody1993, 

Greenes dan Schulman, 1996, Kusumah, 2008); f) komunikasi matematis banyak digunakan dalam 

beragam konten matematika dan bidang studi lainnya (Hendriana, 2009). 

Pada artikel ini akan mendiskripsikan Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan Selft Esteem 

Siswa dalam Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan Positive 

Feedback. Hasil kajian pustaka ini dapat dijadikan dasar pada penelitian berikutnya. 

2.  Pembahasan  

2.1.  Kemampuan Komunikasi Matematis 

NCTM (1995)menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah satu kompetensi dasar matematika yang 

esensial dari matematika dan pendidikan matematik. Tanpa komunikasi matematika yang baik, maka 

perkembangan  matematika akan terhambat. Simbol merupakan lambang atau media yang mengandung 

maksud dan tujuan tertentu. Simbol komunkasi ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik dan gambar 

persamaan matematika dan sebagainya. Baroody (1993) menyatakan ada lima aspek komunikasi 

matematis, yaitu merepresentasi (representating), mendengan (listening), membaca (reading), diskusi 

(discussing) dan menulis (writing). Pengertian matematika juga dikemukakan Schoen, Bean dan Zibart 

(Hulukati, 2005) bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan menjelaskan algoritma dan cara unik 

menyelesaikan pemecahan masalah ;mengonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara 
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grafik; kata-kata dan kalimat, persamaan, tabel, dan sajian secara fisik, memberikan dugaan tentang 

gambar-gambar geometri. 

Beberapa peran kumunikasi matematis dalam pembelajaran matematika dikemukakan Asikin (Darta, 

2004) diantaranya adalah a) Melalu komunikasi ide matematika dapat digali dalam berbagai prespektif; b) 

Mempertajam cara berpikir; c) Untuk mengukur pemahaman matematis; d) Mengorganisasikan cara 

berpikir; e) Mengonstruksikan pengetahuan matematika, mengembangkan pemecahan masalah, 

meningkatkan penalaran keterampilan sosial; dan f) Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis, 

rasional, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam bersosialisasi melalui Walking and Talking. 

Tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran dikemukakan 

NCTM (2000), sebagai berikut: 

 Mengorganisasikan dan mengggambungkan cara berpikir matematika, mendorong, belajar 

konsep baru dengan cara menggambar objek, menggunakan diagram, menulis dan menggunakan 

simbol matematis; 

 Mengomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan jelas sehingga mudah dimengerti; 

 Menganalisis dan mengavaluasi pemikiran matematika dan strategi lain, bereksporasi mencari 

cara dan strategi lain dalam menyelesaikan masalah; 

 Menggunakan bahasa matematik untuk mengeskpresikan ide-ide dengan benar. 

Baroody (1993), NCTM (1995) mericikan indikator komunikasi matematis yang meliputi: a) 

Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik, dan ekspresi belajar; b) 

Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan situasi-situasi matematis; c) 

Menjelaskan ide dan definisi matematis; d) Membaca dan mendengarkan, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis; e) mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan 

alasan-alasannya yang meyakinkan; serta f) menghargai nilai notasi amtematiska, dan peranannya dalam 

masalah sehari-hari dan pengembangn matematika dan disiplin ilmu lainnya. 

 

2.2.  Self-esteem 

Salah satu komponen aktif yang perlu diperhatikan dalam pembelajran matematika adalah rasa 

penghargaan diri (self esteem). Pada dasarnya tiap individu memiliki keinginan dihargai. Rasa 

penghargaan diri adalah keseluruhan penilain positif dan negatif seseorang dalam menghargai diri sendiri 

baik menghargai kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki (Rosenberg dalam Pujiastuti, 2014). 

Terdapat dua bentuk kebutuhan Rasa penghargaan diri yaitu a) kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan 

dari orang lain; b) kebutuhan mendapatkan pengakuan dari dirinya sendiri. Apabila kebutuhan tersebut 

tidak dipenuhi maka akan menimbulkan rasa ketidakpercayaan diri, ketidakberanian, lemah, rendah diri 

hingga menimbulkan rasa putus asa. Putus asa adalah suatu kondisi yang erat hubungan dengan rasa 

penghargaan diri dan harga diri yang tinggi serta berfungsi sebagai penyangga untuk memberikan 

perlindungan terhadap timbulnya keputusasaan . kondisi seperti diatas,  menunjukkan rasa penghargaan 

diri yang rendah akan berelasi dengan ekspektasi atau harapan yang dapat berdampak negatif pada 

masing-masing individu. 

Rosenberg (Fadillah, 2012, Pujiastuti, 2014) berpandangan bahwa rasa penghargaan diri adalah suatu 

orientasi positif atau negatif seseorang terhadap diri sendiri atau dapat pula dikatakan suatu evaluasi yang 

menyeluruh tentang bagaimana seseorang menilai dirinya. Coopersmith (Pujiastuti, 2104)  

mendefinisikan rasa penghargaan diri sebagai bagian dari konsep diri (selft concept) yang merupakan 

penilaian seseorang terhadap kemampuan, keberhasilan, kebermanfaatan, dan kekayaan dirinya dalam 

bermatematika yang diekspresikan dalam perilaku terhadap dirinya.  

Pujiastuti (2014) menguraikan indikator rasa penghargaan diri yang meliputi: a) menunjukkan rasa 

percaya diri terhadap kemampuannya; b) Menunjukkan keyakinan dirinya dalam memecahkan masalah 

matematika; c) Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu berkomunikasi matematika; d) 

Menjukkan kesadaran terhadap kekuatan dan kelemahan dirinya; e) Menunjukkan rasa bangga terhadap 

hasil yang dicapainya; f) Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirina dibutuhkan orang lain; g) 

Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya layak. 

Dibawah ini indikator ras penghargaan diri dalam bermatematika diuraikan secara lebih rinci sebagi 

berikut:  

a) Penilain terhadap kemampuan dirinya dalam bermatematika 
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1) Menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuan dalam bermatematika 

2) Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu memecahkan masalah matematika 

b) Penilain terhadap keberhasilan dirinya dalam bermatematika 

1) Menyadari adanya kekuatan dan kelamahan diri dalam matematika 

2) Menunjukkan rasa bangga ketika berhasil dalam pelajaran matematika 

c) Menjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat untuk teman dan keluarganya dalam 

bermatematika 

d) Penilain terhadap kebaikan dirinya dalam bermatematika 

1) Menunjukkan sikap yang positif dalam belajar matematika 

2) Menunjukkan kesungguhan dalam memecahkan masalah matematika 

3) Menunjukkan kemaauan dalam belajar matematika karena keinginannya sendiri bukan 

dipengaruhi orang lain. 

2.3.   Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran ConnectingOrganizing-Reflecting-Extending (CORE)(Fadhilah Al Humaira, 

Suherman, Jazwinarti. (2014). Menurut Jacob (Wijayanti, 2012, hlm. 15) CORE adalah salah satu model 

pembelajaran yang berlandaskan pada konstruktivisme. Dengan kata lain, model pembelajaran CORE 

merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Dalam membangun pengetahuannya sendiri, siswa diharuskan berinteraksi 

dengan lingkungannya. Calfee, et al (2004) menyatakan bahwa yang dimaksud pembelajaran model 

CORE adalah model pembelajaran yang membuat siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan 

cara menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta siswa dapat 

memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar berlangsung (extending).  

Model   CORE   merupakan   model   pembelajaran   yang   dapat   digunakan   untuk mengaktifkan  

siswa  dalam  membangun  pengetahuannya  sendiri.  Dijelaskan  lebih  dalam  lagi oleh  Lestari dan 

Yudhanegara  (Karunia Eka  Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017: 52)bahwa model 

pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi kemampuan 

siswa dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan   pengetahuan,   kemudian   memikirkan   

kembali   konsep   yang   sedang dipelajari. Shoimin   (Aris   Shoimin,   2014:   39)   mengemukakan   

lebih   jelas   langkah-langkah pembelajaran CORE yaitu sebagai berikut: 

 Mengawali   pembelajaran   dengan   kegiatan   yang   menarik   siswa.   Cara   yang dilakukan 

bisa menyanyikan lagu berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 

 Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh guru kepada siswa 

(Connecting). 

 Pengorganisasian  ide-ide  untuk  memahami  materi  yang  dilakukan  oleh  siswa dengan 

bimbingan guru (Organizing). 

 Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, sedang, dan kurang) yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

 Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat dan dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar kelompok siswa (Reflecting). 

 Pengembangan,   memperluas,   menggunakan,   dan   menemukan,   melalui   tugas individu 

dengan mengerjakan tugas (Extending) 

2.4.  Positive Feedback 

Menurut Kulhavy & Stock (1989)Umpan balik positif adalah pemberian umpan balik melalui komentar 

tertulis dapat diberikan pada lembar jawaban ulangan, PR, tugas, atau LKS yang dikerjakan siswa. Guru 

memberikan umpan balik dengan cara menulis komentar-komentar yang memuat informasi bagaimana 

seharusnya mereka menjawab soal-soal ulangan,PR, tugas, atau LKS itu. Tidak hanya sekedar mencoret 

jawaban-jawaban yang salah dengan tanda silang, tetapi menuliskan langkah-langkah atau jawaban-

jawaban yang tepat. 

Prinsip-prinsip pemberian umpan balik positif Menurut Kulhavy & Stock beberapa prinsip yang harus 

dipegang oleh guru saat memberikan umpan balikkepada siswa adalah:  

 Berikan umpan balik sesegera mungkin Sebaiknya umpan balik diberikan sesegera mungkin agar 

bila siswa harus memperbaiki kinerja (performa) dapat juga dilakukannya sesegera mungkin 
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sebelum kekeliruan/kesalahan siswa berlarut-larut dan melekat. Begitu pula bila siswa telah 

menunjukkan performa yang bagus, maka mereka akan mengerti bahwa ia harus 

mempertahankan performanya itu dan ia tahu bahwa ia telah belajar dengan benar.  

 Berikan umpan balik yang spesifik Umpan balik yang diberikan harus spesifik sehingga siswa 

mengerti apa yang dimaksud oleh guru.  

 Berikan umpan balik sesuai tingkat perkembangan anak Beberapa guru seringkali memberikan 

umpan balik yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Misalnya, umpan balik yang 

diberikan terlalu banyak pada saat bersamaan, sehingga siswa-siswa tersebut kesulitan 

menanganinya.  

 Berikan penghargaan (reward) bersama umpan balik positif Guru sebaiknya memberikan umpan 

balik positif pada performa yang sudah bagus, berikanlah sekaligus bersama-sama dengan 

penghargaan (reward). 

 Bantulah siswa untuk tetap fokus pada proses, bukan pada hasil Guru meminta siswa mengoreksi 

performa mereka melalui balikan, maka buatlah mereka tetap berfokus pada proses yang harus 

mereka koreksi, bukan ingin cepat-cepat menuju hasil akhir. Yakinkan mereka untuk benar-

benar memahami dan melakukan langkah-langkah secara tepat.  

Pentingnya umpan balik positif dalam proses pembelajaran (Suherman 1998: 124) 1) Mendorong 

siswa untuk terus berlatih. Pemberian umpan balik positif kepada siswa secara tidak lansung akan 

memberitahu siswa bahwa latihannya selalu dilihat dan diperhatikan oleh gurunya. 2) Membantu siswa 

untuk menilai kemampuan yang tidak bisa dilihat dan dirasakannya sendiri. 3) Mencerminkan perilaku 

guru yang efektif. Dalam prosesnya, umpan balikannya akan diperoleh apabila guru aktif selama kegiatan 

pembelajaran. Guru harus selalu memperhatikan siswa, bergerak untuk memantau dan mengamati 

aktivitas belajar yang dilakukan oleh setiap siswa disekitar tempat belajar. 4) Mendorong guru untuk 

menilai seberapa relevansi antara aspek-aspek pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa dalam 

menguasai bahan ajar seperti yang diinginkan oleh gurunya.  

Fungsi umpan balik positif Fungsi umpan balik sebagai dua komunikator antara guru dan siwa yang 

saling mempengaruhi Buis (dalam Slameto, 1998:197):  

 Fungsi motivasional Pemberian umpan balik melalui tesberfungsi sebagai motivator bagi para 

siswa untuk belajar.  

 Fungsi informasional Hasil tes itu memberikan informasi sejauh mana siswa telah menguasai 

materi yang diterimanya dalam proses belajar mengajar.  

 Fungsi komunikasional Pemberian umpan balik merupakan upaya komunikasi antara siswa dan 

guru. 

 

2.5.  Kajian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini  adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2018) dalam 

artikel yang berjudul“Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis Dengan Self Esteem Siswa Smp 

Melalui  Pendekatan Contextual Teaching And Learning Pada Materi Segiempat ” diperoleh bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-esteem siswa SMP 

dalam pembelajaran matematika, semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis siswa maka semakin 

tinggi pula self-esteem yang dimiliki oleh siswa SMP. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Pujiastuti (2014) adanya korelasi antara kemampuan komunikasi matematis dan self-esteem, dimana 

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang maka sejalan dengan self-esteem yang 

tergolong sedang. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Alhadad (Ma’rufah 2016) ketika siswa dapat 

menyelesaikan masalah matematika dengan baik terutama yang berkaitan dengan komunikasi matematis, 

,maka dapat  engembangkan self-esteem siswa. 

Deswita (2018) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran CORE dengan Pendekatan Scientific” diperoleh bahawa Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model CORE dengan 

pendekatan scientific lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa  yang memperoleh pembelajaran model CORE dengan 

pendekatan scientific berada pada klasifikasi sedang. Hal yang sama pada penelitian Kumalasari (2011) 

yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 
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dengan model CORE lebih baik daripada siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional. 

Demikian juga dengan Tamalene (2010) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan kognitif lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Menurut Ismiyyah (2014) dalam sebuah artikel berjudul “Evaluasi Hasil Belajar Siswa Yang Diberi 

Umpan Balik Positif dan Negatif Pada Pokok Bahasan Pecahan” diperoleh bahwa pengambilan data 

berupa tes yakni pretes dan postes kemudian data hasil belajar diolah dengan uji T dua rerata satu pihak 

dengan hasil 0.018karena 0.018 kurang dari 0.05 maka Ho ditolak dengan demikian hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yang diberi umpan balik positif 

dalam pembelajarannya lebih baik daripada siswa yang diberi umpan balik negatif dalam 

pembelajarannya. Pemberian umpan balik positif merupakan pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan matematika.   

3.  Simpulan  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan matematis mendasar dan perlu dimiliki oleh 

siswa untuk mengemukakan ide-idenya dapat digali dalam berbagai prespektif.. Selain aspek kognitif 

untuk dikembangkan aspek afektif perlu dikembangkan salah satunya Selft-esteem. Self-esteem adalah 

penilaian seorang individu tentang kemampuan, keberhasilan, kemanfaatan dan kebaikan dirinya sendiri. 

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa diperlukan pengaturan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik, salah satunya adalah model pembelajaran CORE. CORE merupakan 

pembelajaran matematika yang memberi siswa kesempatan untuk kreatif, aktif dan lebih mandiri. Salah 

satu jenis feedback yang berupa isyarat atau gejala ditunjukkan oleh komunikasi menandakan bahwa 

mereka memahami, membantu dan mau bekerja sama dengan komunikator untuk mencapai sasaran serta 

tidak menunjukkan perlawanan atau pertentangan ketika terjadi sebuah proses komunikasi adalah positive 

feedback. 
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